BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap hadis-

hadis puasa bulan Rajab, sebagaimana yang telah penulis paparkan di dalam
Bab 11l dan Bab IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai jawaban atas
rumusan masalah yang telah dikemukakan adalah sebagai berikut :
1. Kualitas sanad hadis-hadis tentang pengamalan puasa bulan Rajab yang

telah diteliti adalah sebagai berikut :

a. Hadis-hadis anjuran melaksanakan puasa Rajab

1) Hadis anjuran melaksanakan puasa Rajab riwayat Abu Dawud jalur
Ibn Abbas semua rawi yang terdapat dalam jalur sanad ini mendapat
predikat Sigah sehingga kualitasnya adalah Sahzh al-Sanad.

2) Hadis anjuran melaksanakan puasa Rajab riwayat Ahmad jalur Ibn
‘Abbas semua rawi yang terdapat dalam jalur sanad ini mendapat
predikat Sigah sehingga kualitasnya adalah Sahih al-Sanad.

3) Hadis anjuran melaksanakan puasa Rajab riwayat Muslim jalur Ibn
‘Abbas semua rawi yang terdapat dalam sanad ini mendapat predikat
Sigah sehingga kualitasnya adalah Sahih al-Sanad.

b. Hadis larangan melaksanakan puasa Rajab
Hadis ini hanya diriwayatkan oleh ibn Majah semata melalui jalur

ibn ‘Abbas. Para rawi yang terdapat dalam jalur sanad ini, ada salah satu
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yang bernama Dawud ibn ‘Ata’ mendapat predikat da’7f, sehingga

kualitas sanadnya adalah da’if al-sanad.

2. Kualitas matan hadis-hadis tentang pengamalan puasa bulan Rajab yang
telah diteliti adalah sebagai berikut :
a. Hadis-hadis anjuran melaksanakan puasa Rajab

1) Hadis anjuran melaksanakan puasa Rajab riwayat Abu Dawud jalur
ibn ‘Abbas, matannya tidak bertentangan dengan tolok ukur yang
digunakan sehingga kualitasnya adalah Sahih al-Matan dan dapat
dijadikan Aujjah (magbul).

2) Hadis anjuran melaksanakan puasa Rajab riwayat Ahmad jalur bn
‘Abbas, matannya tidak bertentangan dengan tolok ukur yang
digunakan sehingga kualitasnya adalah Sahih al-Matan dan dapat
dijadikan Aujjah (magbuil).

3) Hadis anjuran melaksanakan puasa Rajab riwayat Muslim jalur Ibn
‘Abbas, matannya tidak bertentangan dengan tolok ukur yang
digunakan sehingga kualitasnya adalah sahih al-matan dan dapat
dijadikan Aujjah (magbul).

b. Hadis larangan melaksanakan puasa Rajab
Hadis ini hanya diriwayatkan oleh ibn Majah semata melalui jalur
ibn ‘Abbas tidak dilakukan penelitian karena kualitas sanadnya adalah

da’if al-sanad.
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B. Saran
Berdasarkan isi dari kesimpulan di atas, maka ada beberapa hal yang bisa
penulis sarankan adalah sebagai berikut :

1. Kepada umat Islam pada umumnya, dalam menggunakan hadis sebagai
dasar penetapan sebuah hukum, hendaknya berhati-hati. Hal yang harus
dilakukan terlebih dahulu adalah mengadakan penelitian untuk mengetahui
derajat kualitas hadisnya, mengingat tidak semua hadis berkualitas sahih
dan bisa dijadikan Aujjah. Selain itu dengan mengetahui kualitas hadis yang
dijadikan dasar dalam mengamalkan ibadah tertentu, bisa menambah
kemantapan dalam menjalankan ibadah tersebut.

2. Sebagai umat Islam yang bijak, tidak sepantasnya terburu-buru
menyalahkan kenyakinan dan pemahaman umat Islam yang lainnya. Sebab
setiap umat Islam pasti memiliki dasar tersendiri dalam menjalankan
amalannya. Bisa jadi apa yang kita yakini benar ternyata hanya kerena
segelincir pengetahuan yang kita miliki, sedangkan nafsu Kita terburu-buru
menyalahkan apa yang diyakini orang lain.

3. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna, sehingga nantinya diharapkan skripsi yang penulis susun ini bisa
dijadikan pintu masuk bagi peneliti-peneliti selanjutnya dalam mengkaji dan
meneliti hadis-hadis Nabi yang baik dan komperehensif, khusunya hadis-

hadis tentang puasa Rajab.



